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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini merupakan anak yang berada pad@ngnusia dari O
sampai dengan usia 8 tahun (Nugraha, 2005). Pada maanak mulai sensitif
dan peka untuk menerima berbagai upaya perkembasgjaruh potensi anak.
Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fiunggst fisik dan psikis yang
siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingleum(Departemen Pendidikan
Nasional Jakarta, 2004). Masa ini merupakan magakumeletakkan dasar
pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik\imotdakgnitif, bahasa,
sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirigeni, moral, dan nilainilai
agama. Pengembangan kemampuan tersebut membukdra@isi dan stimulasi
yang sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumldamaperkembangan anak
tercapai secara optimal.

Di usia ini anak mengalami lompatan kemajuan yammakjubkan dalam
seluruh aspek perkembangannya, terutama perkembdrgga yang berkaitan
dengan fungsi motorik anak. Motorik adalah semusalgen yang mungkin
dilakukan oleh seluruh tubuh, sedangkan perkemlmangdorik diartikan sebagai
perkembangan dari unsur kematangan dan pengendgdiak tubuh (UNNES,
2008). Secara umum Santrock (2007: 204) mengungkapkhwa kemampuan
motorik terdiri dari motorik kasar dan motorik hsliKemampuan motorik halus

merupakan hal yang sangat penting dan sangat ukperidalam berbagai macam



aktivitas kehidupan sehari-hari, seperti mengarkgeingbaju, memakai sepatu,
makan, menggunting, menulis dan kegiatan kemamndiaimnya yang diperlukan
dalam kehidupan anak sehari-hari (Jamaris, 2006).

Berbagai fenomena permasalahan di PAUD yang diteguiu dalam
memberikan pelayanan pendidikan di sekolah, khysusialam perkembangan
motorik anak usia dini adalah anak yang mengakasulitan belajar motorik.
Maksudnya adalah anak mengalami kesulitan dalatakoilean koordinasi antara
gerakan visual (pandangan mata) dengan motorilaga tangan, gerakan jari
tangan atau kaki) secara bersamaan pada suatanti§asulitan belajar motorik
tersebut dapat disebut sebagai lemahnya koordpeask visual (Jamaris, 2006).

Menurut Hurlock (2007: 164) , anak yang mengalaeteHambatan dalam
perkembangan motorik ialah anak yang perkembamgatoriknya berada di
bawah norma umurnya. Pada kondisi ini anak tidagatl menguasai tugas
perkembangan yang diharapkan oleh kelompok sysiaMisalnya, anak yang
masih belum dapat berjalan dan makan sendiri pa@dayang telah ditentukan
dalam kelompok sosial mereka, akan dianggap tedandibandingkan anak
lainnya.

Berdasarkan hasil pra survey penelitian yang dkak oleh Willy dkk
(2006), ditemukan data bahwa masih banyak anak pwda prasekolah yang
gerakan motorik kasar maupun motorik halusnya semkekaku dan canggung.
Anak memiliki kesulitan dalam melakukan kegiatamkedirian seperti kesulitan
dalam meresletingkan, mengancingkan, menalikan ki@ang terampil dalam

memakai baju dan sepatu.



Diketahui kurang lebih 80 % jumlah anak yang meknilgangguan
perkembangan juga mengalami kesulitan pada pemgakeseimbangan tubuh
(Willy dkk, 2006). Hal ini disebabkan oleh berbaggktor, yaitu kondisi bawaan
fisik (cacat, menderita kelumpuhan atau lemah taoigan) dan lingkungan.
Begitupun dalam keterampilan motorik halus anglala asuh keluarga yang
terlalu melayani semua keperluan anak, kurang mekame kesempatan dan
latihan untuk melakukan aktivitas yang melibatkamotorik halus, akan
menghambat perkembangan keterampilan motorik lzalak

Kemampuan guru dalam merancang aktivitas anak e#blah turut
menentukan perkembangan motorik halus anak. Bagi yang kurang memiliki
wawasan tentang pentingnya kegiatan melatih kemammootorik anak lebih
mementingkan kegiatan belajar yang cenderung mekekapada kemampuan
kognitif saja yaitu kemampuan menghafal atau megagin

Selain kemampuan guru, minimnya media yang dapatlatime
perkembangan motorik halus anak turut menghambképdangan keterampilan
motorik halusnya (Willy dkk, 2006). Hal itu dapasebabkan oleh minimnya
dana sekolah untuk mengadakan media permainan daaf mengembangkan
motorik halus anak. Oleh sebab itu, diperlukan sudivitas yang murah tapi
dapat mengembangkan keterampilan motorik halus. anak

Kolase merupakan teknik yang kaya akan aktivitasemgel, merobek,
mengunting serta melipat yang memungkinkan untagati mengembangkan
keterampilan motorik halus terutama kelenturanrdat@enggunakan jari-jarinya.

Kolase juga jika dilihat dari sisi dana cukup myrddéarena bisa dengan



memanfatkan bahan-bahan yang ada di lingkungatasekiisalnya kertas, daun,
biji-bijian, plastik, botol-botol bekas dan sebana. Aktivitas ini diawali dengan
penjelasan dan pemberian contoh dari guru tentargyatau tekhnik pembuatan
kolase serta pemaparan mengenai objek atau kanyaapa yang akan dibuat.
Bantuan diberikan jika anak menemui kesulitan, tagrikan kesempatan pula
bagi anak untuk menyelesaikan masalah yang ditgrauin

Aktivitas kolase ini merupakan aktivitas yang mergiggkan yang akan
mengembangkan otot-otot kecil (motorik halus) dapad melenturkan tangan
khususnya jari-jemari anak. Setiap orang sejak limagga dewasa membutuhkan
aktivitas yang menyenangkan. Bagi anak pra sekdiaimain sama maknanya
dengan belajar dan bekerja pada orang dewasa. UVieddtivitas yang
menyenangkan anak memperoleh pengalaman yang nRmganaspek
perkembangan fisik/motorik, kognitif, sosial danasm

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakatasli maka aktivitas
kolase ini sangat memungkinkan mampu meningkatketer&mpilan motorik
halus anak melalui aktivitas yang menyenangkan. iNlademikian, hal ini masih
perlu dibuktikan. Untuk itu, penelitian ini akan ngelji Pengaruh Aktifitas

Kolase Terhadap Keterampilan Motorik Halus.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diideadikan beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana keterampilan motorik halus anak kelaskANasywa sebelum
diberi aktivitas kolase?
2. Bagaimana keterampilan motorik halus anak kelas KA Nasywa sesudah
diberi aktivitas kolase?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan aktivitkslase terhadap

keterampilan motorik halus anak kelas A TK Nasywa?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain attadebagai berikut:
1. Untuk mengetahui keterampilan motorik halus anakaskeA TK Nasywa
sebelum diberi aktivitas kolase.
2. Untuk mengetahui keterampilan motorik halus analaskeA TK Nasywa
sesudah diberi aktivitas kolase.
3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan aktivitkslase terhadap

keterampilan motorik halus anak kelas A TK Nasywa?



D. Manfaat Penélitian
Manfaat penelitian yang ingin dicapai antara lain :

1. Bagi peneliti, memberikan pengalaman, wawasan damapaman pribadi
dalam mengembangkan dan merancang aktivitas pejatsi khususnya
dalam keterampilan mororik halus anak usia diniuyanak kelas TK A. Selain
itu untuk mendapatkan informasi maupun pengetahyang sebanyak-
banyaknya mengenai pengaruh aktivitas kolase taph&dterampilan motorik
halus anak TK kelas A.

2. Bagi anak didik, penelitian ini diharapakan manmpemberikan pengalaman
baru bagi anak dalam meningkatkan keterampilan mkdtalusnya.

3. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan bagi gurundatemilih aktivitas
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilatortk halus dengan
cara yang menyenangkan bagi anak

4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu kemasuntuk bekerjasama
dengan guru kelas untuk memperbaiki permasalahéamdpengembangan
seluruh aspek perkembangan anak, khususnya ketéaammotorik halus

anak.



E. Asums
Asumsi yang dijadikan landasan pada penelitiaadailah:

1. Pamadhi dan Sukardi (2008: 5.33) menyatakan bahwlasé& merupakan
kegiatan berkarya seni yang tentu saja membantu l@nkan dapat
mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak yaelguti
perkembangan fisik motorik terutama motorik haldaya fikir, emosi, cita
rasa keindahan, kreativitas dsb.

2. Sumantri (2005: 146) memaparkan bahwa keterampilarorik halus pada
anak usia dini mampu melatih anak agar memilikek@hpilan tangan yaitu
kelenturan dalam mengerakan jari-jari tangan, edapngan dan pergelangan
tangan serta koordinasi hingga dapat mengaplikasiegiatan kemandirian

sederhana yang diperlukan dalam kehidupan anaikidwedri.

F. Hipotesis

Berdasarkan kajian yang dikemukakan di atas, maké&ui merupakan
hipotesis = penelitian yang diajukan berdasarkan psatlahan yang telah
dijabarkan:
Ho= aktivitas kolase tidak berpengaruh secaafkan terhadap keterampilan
motorik halus anak kelas A TK Nasywa.
Ha= aktivitas kolase berpengaruh secara signifikarihadap keterampilan

motorik halus anak kelas A TK Nasywa.



G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodgpekmen, yaitu untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu ydwemdkan pada subjek peneliti.

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitiaadalah desain pre
eksperimen fre-experimental design) dengan bentukne-group pre test posttest
design. Desain pre eksperimempré-experimental design) dengan bentulone-
group pre test posttest design adalah eksperimen yang memberikan tes awal dan
tes akhir pada sampel penelitian. Desain peneltrareksperimen ini dilakuakan
dua kali observasi, yakni sebelum dan sesudah eksge Observasi yang
dilakukan sebelum eksperimen disebut pre-test), (@an observasi yang
dilakukan sesudah eksperimen disebut post-tgs P@erbedaan antara;@an Q
yakni O, — O,, diasumsikan merupakan efek treatmen atau eksperibesain

penelitiannya sebagai berikut :

O, X 0]

Keterangan:
O1 = Pre-test, sebelum diberikan perlakuan
X = perlakuan, dalam hal ini penerapan metode bierperan
O, = Post-test, sesudah diberikan perlakuan
Sugiyono (2008:75)
Bentuk desain ini dilakukan melalui tiga langkabperti yang dijelaskan

oleh Sudjana dalam Sastriana (2007:49) sebagé&beri



1) Mengukur variabel sebelem melakukan perlakyme-fest).
2) Memberikan perlakuan eksperimen kepada sampelqgtérel

3) Mengukur kembali variabel terikat setelah perlakddakukan post -test).

H. Lokasi, Populsasi dan Sampel Penelitian

Lokasi dilakukannya penelitian ini yaitu di jalare@erkalong Lebak Il no. 6
kecamatan Sukasari Bandung 40153.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (i, 2006:130),
sedangkan menurut Sugiyono (2008: 80) populadi iitayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitass Karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian adalah peserta didik N@§ywa Tahun Ajaran
2011-2012.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigéikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2008: 81), sedangkamunut Arikunto (2006:130)
menyebutkan bahwa sampel ialah sebagian atau \wakililasi yang diteliti.
Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didikla&k A TK Nasywa Tahun

Ajaran 2011-2012yang berjumlah 21 anak.



